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RINGKASAN 

1. Latar Belakang 
Pembangunan wilayah yang baik semestinya bisa memberikan manfaat 

yang berkelanjutan dalam jangka panjang (Abdoellah, 2016). Hal ini kemudian 
akan mampu memberi pondasi kuat bagi perekonomian suatu wilayah. 
Terdapat beberapa negara yang pernah menikmati masa kejayaan namun 
kemudian gagal untuk mempertahankannya. Fenomena ini terjadi akibat 
lemahnya pondasi pembangunan yang dimiliki. Negara atau wilayah yang 
gagal ini terlalu mengandalkan sumber daya alam yang pada masanya mampu 
memberikan keuntungan ekonomi yang besar. Oleh karena itu pembangunan 
ekonomi perlu ditopang kemampuan sumber daya manusia yang mumpuni 
Sumber daya manusia yang memiliki kualitas bagus akan mampu menopang 
perekonomian suatu wilayah, tidak hanya mempertahankan namun juga bisa 
membawanya ke tujuan yang bermanfaat. Oleh sebab itu upaya meningkatkan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) perlu dilakukan dengan memperhatikan 
instrumen kebijakan pembangunan infrastruktur serta tenaga kerja yang 
mumpuni pada bidang pendidikan dan kesehatan. 

2. Permasalasan 
Pengembangan kualitas sumber daya manusia perlu diperhatikan dalam 

rangka memberikan pondasi yang kokoh pada pembangunan ekonomi suatu 
wilayah. Kalimantan Barat merupakan provinsi dengan Kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) paling rendah diantara provinsi lainnya di Pulau Kalimantan. 
Bahkan jika dibandingkan dengan rata-rata seluruh Indonesia, kualitas sumber 
daya manusia yang diukur melalui Indeks Pembanguanan Manusia (IPM) di 
Kalimantan Barat masih jauh tertinggal. Kemudian hasil penelusuran pada 
penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil temuan pengaruh 
dari setiap variabel bebas terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Data 
variabel infrastruktur pendidikan, kesehatan, pengeluaran pemerintah serta 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Kalimantan Barat menunjukkan 
kecenderungan bertumbuh setiap tahunnya, namun pada tiga tahun terakhir yaitu 
2019-2021 pertumbuhannya terlihat adanya perlambatan.Berdasarkan pemaparan 
diatas, penulis merasa penelitian lebih lanjut perlu dilakukan guna melihat 
lebih jauh terkait pengaruh infrastruktur dan tenaga kerja bidang pendidikan 
dan kesehatan dan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan dan pendidikan 
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terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Kalimantan Barat. 
3. Tujuan Penelitian 

1) Untuk Menguji dan menganalisis pengaruh infrastruktur pendidikan 
berpengaruh terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)? 

2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh infrastruktur kesehatan 
berpengaruh terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)? 

3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tenaga kerja pendidikan 
berpengaruh terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)? 

4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tenaga kerja kesehatan 
berpengaruh terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)? 

5) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengaruh pengeluaran 
pemerintah bidang pendidikan berpengaruh terhadap kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM)? 

6) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah 
bidang kesehatan berpengaruh terhadap kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM)? 

4. Metode Penelitian 
Penelitian ini berbentuk kausal asosiatif. Penelitian asosiatif bertujuan 

untuk melihat hubungan atau pengaruh yang dihasilkan oleh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Jenis data yang diaplikasikan pada penelitian ini 
adalah data sekunder. Data yang penulis gunakan berbentuk data panel. Penulis 
mengambil data dengan metode penelitian perpustakaan (library research). 
Metode ini merupakan pengambilan data yang bersumber dari publikasi resmi 
yang dimana dalam penelitian ini dataya bersumber dari badan pusat statisktik 
(BPS) Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan dua bentuk variabel yaitu 
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah Infrastruktur pendidikan (IP), Infrastruktur 
kesehatan (IK), Tenaga pendidik (TP), dan Tenaga kesehatan (TK),Pengeluaran 
pemerintah bidang kesehatan (PBK) dan Pengeluaran pemerintah bidang 
pendidikan (PBP) kemudian variabel dependennya adalah Sumber Daya 
Manusia yang diceriminkan melalui Indek Pembangunan Manusia (IPM) di 
Kalimantan Barat. 

5. Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji asumsi klasik diperoleh hasil bahwa data yang terdapat 

di dalam penelitian ini terdistribusi normal dan terbebas dari masalah 
normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, serta autokorelas. Penelitian 
ini menggunakan uji regresi linier berganda dengan model terbaiknya adalah 
Fixed Effect Model (FEM) Hasil penelitian memperoleh bahwa secra persial 
variabel Infrastruktur pendidikan (IP), Tenaga Kesehatan (TK) dan Pengeluaran 
Pemerintah Bidang Kesehatan (PBK) berpengaruh terhadap kualitas usmber daya 
manusia yang kota/kab di Kalimantan Barat. Sedangkan variabel, Infrastruktur 
Kesehatan (IK), Tenaga Kesehatan (TK),dan Pengeluaran Pemerintah Bidang 
Kesehatan ( PBK) tidak berpenrauh terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. kemudian secara simultan 
variabel bebas dalam penelitian ini berpengaruh Sebesar. 98,4781% sedangkan 
1,5219% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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6. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian pengaruh infrastruktur, tenaga kerja dan 

pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan terhadap indeks kualitas 
sumber daya manusia di kalimantan barat. Infrastruktur Pendidikan (IP) memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kualitas sumber daya manusia 
(SDM), nfrastruktur kesehatan (IK) memiliki hubungan yang positif dan tidak 
signifikan terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM). Tenaga pendidik 
(TP) memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Tenaga Kesehatan (TK) memiliki hubungan 
yang negatif dan signifikan terhadap kualitas sumber daya m anusia (SDM). 
Pengeluaran pemerintah bidang pendidikan (PBP) memiliki hubungan yang 
positif dan tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. Serta Pengeluaran pemerintah 
bidang Kesehatan (PBK) memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM) Kabupaten/Kota di Provinsi 
Kalimantan Barat. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) perlu dilakukan 
perbaikan maupun (IP), Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) maka dari itu diharapkan pemerintah dapat terus meningkatkan kualitas 
infrastruktur kesehatan (IK) yang ada di Kalimantan Barat agar terciptakan 
masyrakat yang sehat. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) maka dari itu pemerintah harus lebih memperhatikan jumlah tenaga 
pendidik (TP) di suatu daerah apakah sudah sesuai dengan peningkatan para 
peserta didik. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) maka 
dari itu pemerintah yang memegang peran penting harus terus mempertahakan 
dan meningkatkan kualitan tenaga kerja kesehatan (TK) guna penigkatan 
sumber daya menusia (SDM) yang ada di kalimantan Barat. Untuk 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada Kabupaten/Kota di  
Provinsi Kalimantan Barat, maka pemerintah perlu memperhatikan 
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan (PBP) diharapkan dapat 
memperbaiki ataupun menambah akses dan fasilitas di bidang pendidikan 
seperti pembangunan infrastruktur pendidikan (sekolah) serta pemberian 
bantuan kepada masyarakat kurang mampu agar mendapatkan sekolah gratis sesuai 
dengan usia wajib sekolah. Untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) Pemerintah daerah diharapkan dapat terus menyalurkan dana 
untuk memperbaiki ataupun menambah akses dan fasilitas dibidang kesehatan 
seperti pembangunan infrastruktur kesehatan (rumah sakit, puskesmas, ataupun 
klinik) serta memberi bantuan kepada masyarakat kurang mampu agar 
mendapatkan fasilitas kesehatan secara gratis. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the influence of education infrastructure, 
health infrastructure, education workforce, health workforce, government 
spending on education and government spending on health on the quality of 
human resources (HR) in West Kalimantan. The form of this research is 
associative causal using secondary data types obtained from the publication of 
the Central Bureau of Statistics (BPS) in the form of panel data consisting of 
cross section data on 14 Regencies/Cities in West Kalimantan and time series 
from 2016-2021. The analytical method in this study used multiple linear 
regression tests using the Eviews 9 analysis tool. The most appropriate model 
used in this study was the Fixed Effect Model (FEM). The results of the study 
show that education infrastructure, health personnel and government spending 
on health have a significant and positive effect. Meanwhile, health infrastructure 
and education personnel have no significant and negative effect, and government 
spending on education does not have a significant and positive effect. 
Simultaneously it has a significant effect on HR in West Kalimantan. 

Keywords: Infrastructure, Manpower, Government Spending, Education, 
Health, Quality of Human Resources 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh infrastruktur 
pendidikan, infrastruktur kesehatan, tenaga kerja pendidikan, tenaga kerja 
kesehatan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran 
pemerintah bidang kesehatan terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM) di 
Kalimantan Barat. Bentuk penelitian ini adalah kausal asosiatif dengan 
menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat 
Statistik (BPS) berupa data panel yang terdiri dari data cross section pada 14 
Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat dan time series dari tahun 2016-2021. 
Metode analisis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda 
dengan menggunakan alat analisis Eviews 9. Adapun model yang paling tepat 
digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur pendidikan, tenaga kesehatan dan 
pengeluaran pemerintah bidang kesehatan berpengaruh signifikan dan positif. 
Sedangkan infrastruktur kesehatan dan tenaga pendidikan tidak berpengaruh 
signifikan dan negatif serta pengeluaran pemerintah bidang pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan dan positif. Secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap SDM di Kalimantan Barat. 

Kata kunci: Infastruktur, Tenaga Kerja, Pengeluaran Pemerintah, Pendidikan, 
Kesehatan, Kualitas SDM 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan wilayah yang baik semestinya bisa memberikan manfaat yang 
berkelanjutan dalam jangka panjang (Abdoellah, 2016). Hal ini kemudian akan mampu 
memberi pondasi kuat bagi perekonomian suatu wilayah. Terdapat beberapa negara yang 
pernah menikmati masa kejayaan namun kemudian gagal untuk mempertahankannya. 
Fenomena ini terjadi akibat lemahnya pondasi pebangunan yang dimiliki. Negara atau 
wilayah yang gagal ini terlalu mengandalkan sumber daya alam yang pada masanya 
mampu memberikan keuntungan ekonomi yang besar. Namun kemudian mereka seakan 
lupa bahwa yang diandalkan adalah sumber daya yang sifatnya terbatas sehingga bisa saja 
habis sewaktu-waktu. Selain itu beberapa jenis sumber daya alam khususnya yang bukan 
merupakan kebutuhan primer juga bersifat temporer. Tidak selamanya sumber daya 
tersebut akan dibutuhkan oleh manusia, sehingga ada potensi penurunan nilai yang 
berdampak buruk bila suatu negara terlalu menggantungkan perekonomiannya hanya 
pada sumber daya alam (Purba, 2021). Oleh karena itu pembangunan ekonomi perlu 
ditopang kemampuan sumber daya manusia yang mumpuni. 

Sumber daya manusia yang memiliki kualitas bagus akan mampu menopang 
perekonomian suatu wilayah, tidak hanya mempertahankan namun juga bisa membawanya 
ke tujuan yang bermanfaat. Meruntut pada semacam indikator penilaian kualitas sumber 
daya manusia adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Semakin tinggi Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) mengindikasikan kualitas sumber daya manusia yang 
semakin baik di suatu wilayah (Haq, 1995). Dengan sumber daya manusia yang baik, suatu 
wilayah sudah bisa disebut sebagai wilayah yang sudah memiliki pondasi pembangunan 
ekonomi yang memadai. 

Pentingnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadikan indikator ini sebagai 
salah satu fokus yang perlu untuk diupayakan pemerintah terkait pertumbuhannya. Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) diukur dari akumulasi bidang pendidikan, kesehatan, dan 
sosial masyarakat yang masing-masing trindikasi melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS), 
Angka Harapan Hidup (AHH), dan pengeluaran perkapita (BPS Indonesia, 2022). Oleh 
sebab itu upaya meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) perlu dilakukan 
dengan memperhatikan instrumen kebijakan pembangunan infrastruktur serta tenaga 
kerja yang mumpuni pada bidang pendidikan dan Kesehatan. 

Meskipun secara matematis sektor pendidikan dan kesehatan merupakan 
komponen penyusun nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM), namun dari beberapa 
temuan terdahulu ada juga yang menunjukkan hasil bahwa infrastruktur bidang pendidikan 
dan kesehatan tidak selalu menjadi regresor yang signifikan untuk Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Dalam penelitian Sinaga (2020) ditemukan bahwa pengaruh infrastruktur 
pendidikan dan kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Lalu pada penelitian serupa Rosyid (2019) menemukan bahwa 
infrastruktur pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Meskipun demikian, terdapat juga penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa infrastruktur bidang pendidikan dan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hai ini ditemukan pada penelitian- 
penelitian yang dilakukan oleh Mohanty (2016), Nurmalasari (2017), dan Susanto (2021). 
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Penelitian terdahulu terkait pengaruh tenaga pendidik dan tenaga kesehatan juga 
menunjukkan hasih yang berbeda satu dengan yang lainnya. Mohanty (2019) menemukan 
bahwa jumlah guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), sedangkan jumlah tenaga kesehatan tidak berpengaruh signifikan. 
Semntara itu Primadani (2022) menemukan bahwa jumlah guru tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Meski begitu terdapat pula 
temuan terdahulu yang mengataka bahwa tenaga pendidik dan tenaga kesehatan 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yaitu dalam 
penelitian Hamdan (2019). 

Agar mendapatkan penelitian yang lebih terfokus, perlu dipilih wilayah yang lebih 
spesifik untuk diteliti terkait Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pulau Kalimantan 
merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki persebaran data Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) cukup timpang antara satu provinsi dengan provinsi lainnya 
yaitu mencapai 8,98 (BPS Indonesia, 2022). Berikut ini data Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) setiap provinsi di Pulau Kalimantan. 

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Kalimantan Tahun 2021 (Persen) 
No. Provinsi Indeks Pembangunan Manusia 
1 Kalimantan Barat 67,90 
2 Kalimantan Tengah 71,25 
3 Kalimantan Selatan 71,28 
4 Kalimantan Timur 76,88 
5 Kalimantan Utara 71,19 

Sumber: BPS Indonesia, 2022 

Manusia (IPM) setiap provinsi di Pulau Kalimantan. Hal ini mengindikasikan 
adanya perbedaan level kualitas sumber daya manusia di Pulau Kalimantan. Provinsi 
dengan kualitas sumber daya manusia paling baik di Pulau Kalimantan adalah 
Kalimantan Timur yaitu 76,88. Kalimantan Barat menjadi yang paling rendah dengan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) hanya 67,90. Rendahnya kualitas sumber daya 
manusia yang tercermin dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi 
Kalimantan Barat ini berpotensi menjadi bencana pembangunan ekonomi di masa yang 
akan datang. Oleh sebab itu perlu diteliti lebih jauh terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sehingga kemudian dapat diberikan 
saran terkait kebijakan untuk meningkatkan kulitas sumber daya manusia dalam rangka 
memberikan pondasi pembangunan ekonomi yang kokoh. 

Provinsi Kalimantan Barat diputuskan sebagai fokus wilayah dalam penelitian 
terkait Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Kemudian untuk melihat lebih jauh keadaan 
kualitas sumber daya manusia di Provinsi Kalimantan Barat, berikut ini disajikan data 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupten/Kota di Kalimantan Barat. 
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Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia di Kalimantan Barat Tahun 2016-2021 
(Persen) 

Sumber: BPS Kalbar, 2022 (diolah) 

Berdasarkan Gambar 1.1 Dapat dilihat perkembangan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) di Provinsi Kalimantan Barat, yang mana hal ini mencerminkan level 
kulitas sumber daya manusia sejak tahun 2016 hingga 2021. Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) di Kalimantan Barat selalu mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun, namun 
terlihat pada tiga tahun terakhir sejak 2019 pertumbuhannya mengalami perlambatan. Hal 
in tentu memberi sinyal buruk bagi pemerintah daerah Kalimantan Barat di tengah upaya 
mengejar ketertinggalan pada aspek sumber daya manusia dari provinsi-provinsi lain di 
Indonesia, khususnya Pulau Kalimantan. 

Beberapa indikator yang digunakan dalam perhitungan matematis Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) salah duanya adalah Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dan 
Harapan Lama Sekolah (HLS), yang mana kedua hal ini merupakan indikator yang 
digunakan untuk menilai kualitas pendidikan suatu wilayah (Malik, 2014). Oleh sebab itu 
penting bagi pemerintah daerah untuk bisa menentukan strategi kebijakan yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan wilayahnya. Salah satu strategi kebijakan yang dapat 
digunakan dalam upaya meningkatkan kualitass pendidikan di suatu wilayah adalah 
pembangunan infrastruktur pada bidang pendidikan. Semakin baik infrastruktur di bidang 
pendidikan, maka hal ini akan semakin meningkatkan kualitas pendidikan masyarakatnya. 

Infrastruktur yang memadai dari segi kuantitas dan kualitas diharapkan mampu 
menjangkau seluruh persebaran lokasi masyarakat sehingga memberi kesetaraan ilmu bagi 
seluruh masyarakat Indonesia (Mohanty, 2016). Kemudian kualitas infrastruktur yang 
memadai juga akan turut meningkatkan efektivitas prosen pembelajaran. Untuk melihat 
lebih jauh perkembangan infrastruktur bidang pendidikan di Kalimantan Barat, berikut ini 
disajikan data jumlah sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah 
menengah atas (SMA)/sederajat dari tahun 2016-2021. 
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Tabel 1.2 Jumlah Sekolah di Kalimantan Barat Tahun 2016-2021 (Unit) 
Tahun SD SMP SMA/Sederajat 
2016 4367 1278 543 
2017 4381 1295 605 
2018 4419 1323 617 
2019 4426 1323 658 
2020 4405 1336 662 
2021 4428 1353 667 

Sumber: BPS Kalbar, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan jumlah sekolah di Kalimantan 
Barat. Data ini dapat merepresentasikan keadaan infrastruktur pendidikan yang 
bersumber dari gabungan SD, SMP, dan SMA di Kalimantan Barat dari segi kuantitas. 
Meskipun jumlahnya cenderung bertumbuh setiap tahunnya, namun pertumbuhan pada 
perguruan tinggi sempat melambat di tahun 2016-2021, bahkan pada tahun 2020 terlihat 
jumlah perguruan tinggi di Kalimantan Barat mengalami sedikit penurunan. Hal ini tentu 
dapat berdampak buruk pada upaya pemerintah dalam mengejar ketertingalan kualitas 
sumber daya manusia yang tercermin dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dari 
provinsi lain yang ada di Indonesia, khususnnya di Pulau Kalimantan. 

Selain indikator pendidikan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga 
menggunakan Angka Harapan Hidup (AHH) dalam perhitungan matematisnya. Angka 
Harapan Hidup (AHH) merupakan indikator yang mencerminkan keadaan kesehatan di 
suatu wilayah. Artinya kualitas kesehatan masyarakat memegang peranan penting dalam 
perkembangan kualitas sumber daya manusia. Sehingga kebijakan di bidang kesehatan 
dirasa perlu diberi perhatian lebih oleh pemerintah. Salah satu kebijakan yang bisa 
dikontrol oleh pemerintah demi mencapati tujuan pembangunan sumber daya manusia 
yang baik pembangunan infrastruktur. 

Infrastruktur bidang kesehatan yang memadai akan memberikan dampak yang baik 
bagi kesehatan masyarakat. Infrastruktur kesehatan dapat berupa rumah sakit dan 
puskesmas (Nurmalasari, 2017). Semakin banyak dan merata persebaran rumah sakit dan 
puskesmas suatu wilayah diharapkan akan mampu mempermudah akses dan jangkauan 
seluruh masyarakat hingga ke pelosok daerah. Untuk melihat lebih jauh perkembangan 
infrastruktur kesehatan di Provinsi Kalimantan Barat, berikut ini disajikan data jumalah 
rumah sakit dan puskesmas antara tahun 2016-2021. 

 
Gambar 1.2 Jumlah Unit Kesehatan di Kalimantan Barat Tahun 2016-2021 (unit) 

Sumber: BPS Kalbar, 2021 
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Berdasarkan Gambar 1.2 terdapat 2 unit kesehatan di kalimantan barat yang terus 
bertambah di setiap tahunnya. 2 unit kesehatan ini adalah rumah sakit dan puskesmas yang 
tersebar di Kabupaten/kota yang ada di Provinsi Kalimantan Barat. Hal ini tentu akan 
berdampak baik pada peningkatan kualitas sumber daya manusia di Kalimantan Barat. 
Namun demikinan, perkembangan penambahan jumlah unit puskesmas pembantu 
mengalami kondisi yang fluktuatif. Hal ini dikarenakan adanya adaptasi jumlah unit 
puskesmas pembantu yang terus beradaptasi dengan kebutuhan kesehatan dari masyarakat 
yang terdapat pada wilayah kerja dari puskesmas yang tersebar di Kalimantan Barat. 
Ketersediaan infrastruktur yang memadai akan mampu memberi ruang lebih banyak untuk 
bisa melakukan pelayanan yang maksimal pada setiap masyarakat yang membutuhkannya. 

Keberadaan infrastruktur fisik perlu didukung dengan tenaga operasional. Pada 
bidang pendidikan, tenaga operasional yang digunakan adalah guru atau tenaga pendidik. 
Tenaga pendidik memegang peranan penting dalam meningkatkan kulitas sumber daya 
manusia dari bidang pendidikan (Haq, 1995). Oleh karena itu selain infrastruktur fisik 
bidang pendidikan, penelitian terkait Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga perlu 
memperhatikan jumlah tenaga pendidik sebagai variabel bebas yang turut 
mempengaruhinya. Jumlah tenaga pendidik yang memadai tentuk akan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang tercermin melalui Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM). Semakin tinggi jumlah tenaga pendidik, maka beban yang di tanggung oleh setiap 
tenaga pendidik untuk untuk mendidik para peseta didik akan semakin ringan. Hal ini 
karena tenaga pendidik bisa fokus pada peserta didik yang rata-rata jumlahnya lebih sedikit. 
Di sisi lain hal ini juga akan membuat setiap peserta didik lebih mudah memahami 
pembelajaran karena jumlah peserta yang lebih kondusif. 

Beberapa temuan pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tenaga pendidik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang 
mana hal ini ditemukan pada penelitian Hamdan (2019) dan Mohanty (2016). Meskipun 
demikian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melliana (2013) menunjukkan bahwa 
pengaruh tenaga pendidik terhadap Indek Pembangunana Manusia (IPM). Untuk melihat 
lebih jauh perkembangan tenaga pendidik di Provinsi Kalimantan Barat, berikut ini 
disajikan data tenaga pendidik yang meliputi total dari gabungan jumlah guru Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) antara 
tahun 2016-2021:  

 
Gambar 1.3 Jumlah Tenaga Pendidik di Kalimantan Barat Tahun 2016-2021 (Jiwa) 

Sumber: BPS Kalbar, 2022 (diolah) 
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Berdasarkan Gambar 1.3 Jumlah tenaga pendidik di Kalimantan Barat menujukkan 
data yang fluktuatif. Jumlah tenaga pendidik di Kalimantan Barat terjadi pada tahun 2020 
dengan total 64.147 orang. Sedangkan 56.766 menjadi jumlah tenaga pendidik paling 
sedikit di Kalimantan barat, angka ini terjadi pada tahun 2017. Fluktuasi jumlah tenaga 
pendidik di Kalimantan Barat ini tidak begitu baik ditengah ketertinggalan kualitas sumber 
daya manusia Kalimantan Barat dibandingkan provinsi lainnya. 

Selain pada bidang pendidikan, tenaga operasional bidang kesehatan juga perlu 
diperhatikan guna menopang pertumbuhan jumlah infrastruktur yang ada. Tenaga 
operasional bidang kesehatan meliputi Perawat, Bidan, Dokter, dan tenaga kesehatan 
lainnya. Tenaga kesehatan memiliki peran yang tidak dapat digantikan oleh infrastruktur 
apa pun. Kesehatan tidak hanya menyangkut fisik, tapi juga mental manusia. Sehingga 
perlu pendekatan psikologis juga dalam dunia kesehatan disamping pengobatan medis. 
Dibandingkan harus saling menggantikan, infrastruktur dan tenaga kesehatan adalah dua 
hal yang saling melengkapi. Peningkatan jumlah tenaga kesehatan tentu akan 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Hal ini akan turut meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, sebab kesehatan merupakan salah satu bidang yang dipakai dalam 
menghitung Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal inisejalan dengan temuan dalam 
penelitian Hamdan (2019). Namun Mohanty (2016) menemukan hubungan yang tidak 
signifikan antara tenaga pendidik dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Untuk melihat 
lebih jauh perkembangan tenaga kesehatan di Provinsi Kalimantan Barat, berikut ini 
disajikan data jumlah Perawat, Bidan, Dokter, dan tenaga kesehatan lainnya antara tahun 
2016-2021: 

 

Gambar 1.4 Jumlah Tenaga Kesehatan di Kalimantan Barat Tahun 2016-2021 (Jiwa) 
Sumber: BPS Kalbar, 2022 (diolah) 

Berdasarkan Gambar 1.4 Jumlah tenaga kesehatan di Kalimantan Barat cenderung 
bertumbuh dari tahun ke tahunnya. Terlebih pada tahun 2020 dan 2021 yang menunjukkan 
peningkatan sangat pesat dibandingkan tahun tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena 
penyebaran COVID-19 yang mulai masif di Indonesia. Dalam rangka penangangan 
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pandemi COVID-19, kebutuhan akan tenaga kesehatan sangatlah besar. Sejak tahun 2015 
jumlah tenaga kesehatan terus menurun hingga 2017. Meskipun kemudian meningkat pada 
tahun 2018, jumlah tenaga kesehatan di Kalimantan Barat kembali menurun di tahun 2019 
sebelum akhirnya menigkat pesat karena COVID-19. 

Selain pada kondisi dari jumlah dari tenaga operasional bidang kesehatan, alokasi 
pengeluaran pemerintah fungsi pendidikan dan kesehatan juga menjadi faktor penunjang 
dari kontribusinya terhadap pembentuk kualitas sumber daya manusia dalam hal ini 
dicerminkan melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pengeluaran pemerintah fungsi 
kesehatan mempunyai kegunaan sebagai alokasi dana di bidang pelayanan kesehatan 
berupa pelayanan dan fasilitias kesehatan yang merupakan prasyarat bagi peningkatan 
produktivitas masyarakat. Sedangkan, pengeluaran pemerintah fungsi pendidikan 
memiliki kegunaan sebagai alokasi dana yang dikeluarkan pemerintah dalam rangka 
pemenuhan pelayanan pendidikan kepada masyarakat agar terwujudnya peningkatan dari 
segi kesejahteraan manusia dalam memperoleh pendidikan (Fajar & Indrawati, 2020). 

Dalam pengaruhnya terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), pengeluaran 
pemerintah bidang kesehatan dan pendidikan mempunyai peranan yang berbeda akan tetapi 
memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan taraf hidup dari masyarakat itu sendiri. 
Untuk melihat seberapa jauh pengeluaran pemerintah fungsi kesehatan dan pendidikan di 
Provinsi Kalimatan Barat, berikut disajian data pengeluaran pemerintah bidang kesehatan 
antara tahun 2011-2021. 

Tabel 1.3 Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan Kalimantan Barat 
Tahun 2016-2021 (Ribu Rupiah) 

Sumber: BPS Kalbar, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.3 pengeluaran bidang kesehatan di Kalimantan Barat 
cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif di sepanjang tahun 2011 hingga tahun 
2021. Adapun dibalik fluktuatifnya alokasinya pengeluaran pemerintah pada bidang 
kesehatan ini karena adanya penyesuaian kebutuhan anggaran di instansi pemerintah yang 
menangani permasalahan bidang kesehatan. Hal ini menjadi sejalan pada tahun 2020 dan 
2021 yang dimana alokasi pengeluaran pemerintah pada fungsi kesehatan dan menjadi 
meningkat karena adanya fokus penanganan Pandemi COVID-19 di Provinsi Kalimantan 
Barat (Kemenkeu, 2021). 

Selain pada bidang kesehatan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan juga 
memegang peranan penting dalam memajukan kualitas Sumber Daya Masyarakat (SDM). 
Untuk melihat seberapa jauh perkembangan realisasi pengeluaran pemerintah pada 
bidang pendidikan di Provinsi Kalimantan Barat, berikut disajikan data pengeluaran 
bidang kesehatan antara tahun 2011-2021. 

Tahun Pengeluaran Pemerintah Fungsi Kesehatan 
2016 219.492.688 
2017 153.213.826 
2018 189.121.000 
2019 1.326.746.551 
2020 89.183.428.000 
2021 12.028.081.100 
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Tabel 1.4 Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan Provinsi Kalimantan Barat 
Tahun 2016-2021 (Jutaan Rupiah) 

Sumber: BPS Kalbar, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.4 pengeluaran bidang pendidikan di Kalimantan Barat 
cenderung mengalami kondisi yang fluktuatif di sepanjang tahun 2016 hingga tahun 
2021. Menurut laporan Kementrian Keuangan, pada tahun 2021 jumlah alokasi anggaran 
meningkat drastis bisa terjadi karena adanya upaya penanganan dampak dari Pandemi 
COVID-19 yang sumber dananya berasal dari DAK Non Fisik (BOS) pada ruang lingkup 
wilayah Kalimantan Barat. Alokasi anggaran tersebut sebagai upaya pencegahan dan 
penanganan/bantuan langsung khususnya Biaya Operasional Sekolah (BOS) yang harus 
tetap berlangsung untuk mewujudkan sumber daya manusia yang unggul. Berbagai sarana 
dan prasarana untuk mempermudah atau meringankan beban orang tua siswa harus 
ditanggung beban APBN. BOS ini diharapkan dapat menopang keberlangsungan sistem 
pendidikan nasional secara massif dan merata bagi warga masyarakat khususnya lapisan 
bawah dengan kondisi perekonomian yang semakin terpuruk akibat dari dampak Pandemi 
COVID-19 yang sedang berlangsung di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2020 dan 2021 
(Kemenkeu, 2021). 

Pemerintah senantiasa melakukan pengeluaran belanja pembangunan sebagai 
langkah untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut. Belanja pembangunan merupakan 
pengeluaran pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pembangunan. Tujuan dari 
pembangunan salah satunya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan dengan kebutuhan dasar seperti pendidikan 
dan kesehatan. Pemenuhan kebutuhan dasar akan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya (Dumairy, 1999). 

Berdasarkan latar belakang diatas, menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk melihat seberapa jauh dari perkembangan pengaruh infrastruktur 
pendidikan, kesehatan, tenaga kerja, pengeluaran pemeritah bidang kesehatan dan 
pendidikan terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Kalimantan Barat. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 Tinjauan Empiris 

2.1.1 Pembangunan Sumber Daya Manusia 

Pembangunan dapat dilihat dalam perspektif dan ukuran yang berbeda, oleh 
karena itu diperlukan persamaan persepsi dan kriteria dalam melihat makna 
pembangunan. Pembangunan pada awalnya hanya diarahkan untuk mencapai tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi sebagai wujud tingkat kesejahteraan penduduk yang 

Tahun Pengeluaran Pemerintah Fungsi Pendidikan 
2016   960.470.110 
2017 500.253.569 
2018 900.350.000 
2019 937.495.950 
2020 7.788.266.820 
2021 7.262.340.510 


